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ARTICLE INFO  ABSTRACT 

Article History:  Abstract:  Program Pojok Baca merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan minat baca peserta didik dan mendukung terciptanya 

budaya literasi di lingkungan sekolah. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan perpustakaan sebagai ruang 

membaca yang nyaman, rapi, dan menarik serta menyediakan bahan 

bacaan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Kegiatan 

dilaksanakan di SDN 3 Aikmual, Kabupaten Lombok Tengah, 

melalui program PLP II Terintegrasi KKN Pendidikan. Mitra sasaran 

kegiatan ini adalah SDN 3 Aikmual, dengan melibatkan 20 peserta 

didik yang terdiri atas 10 peserta didik kelas II dan 10 peserta didik 

kelas V. Metode pelaksanaan meliputi observasi, persiapan, praktik 

langsung, serta monitoring dan evaluasi. Tahapan kegiatan dimulai 

dengan mengamati kondisi perpustakaan, membersihkan dan 

menata ruang, menyediakan serta menyusun bahan bacaan sesuai 

dengan karakteristik peserta didik, dan membuat dekorasi edukatif 

berupa pohon literasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penataan 

Pojok Baca menghasilkan ruang membaca yang lebih rapi, nyaman, 

dan menarik serta mendukung pemanfaatan perpustakaan sebagai 

pusat sumber belajar dan kegiatan literasi. Keberlanjutan program 

diharapkan dapat dilakukan melalui pemeliharaan fasilitas, 

penambahan koleksi buku, pelaksanaan kegiatan membaca secara 

rutin, serta keterlibatan guru dan peserta didik dalam menjaga dan 

memanfaatkan Pojok Baca secara berkelanjutan. 

Abstrak:The Reading Corner Program is an effort to improve 

students’ reading interest and foster a literacy culture in the school 

environment. This activity aims to optimize the use of the school 

library as a comfortable, neat, and attractive reading space and to 

provide reading materials that meet students’ needs. The program 

was conducted at SDN 3 Aikmual, Central Lombok Regency, as part 

of the Integrated PLP II and Educational Community Service Program 

(KKN Pendidikan). The target partner was SDN 3 Aikmual, involving 

20 students consisting of 10 second-grade students and 10 fifth-grade 

students. The implementation methods included observation, 

preparation, hands-on practice, monitoring, and evaluation. The 

activities began with observing the library’s initial condition, cleaning 

and organizing the space, providing and arranging reading materials 

according to students’ characteristics, and creating educational 

decorations in the form of a literacy tree. The results indicate that the 
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Reading Corner arrangement created a neater, more comfortable, and 

more attractive reading space and supported the use of the library as 

a learning resource center and literacy activity area. The sustainability 

of the program is expected to be maintained through facility upkeep, 

the addition of book collections, regular reading activities, and the 

involvement of teachers and students in maintaining and using the 

Reading Corner continuously. 

 

                                                           
                                                                                       This is an open access article under the CC–BY-SA license 

 

A. LATAR BELAKANG 

Membaca merupakan salah satu kemampuan dasar yang penting untuk 

ditanamkan dan dikembangkan sejak jenjang sekolah dasar. Melalui kegiatan 

membaca, siswa tidak hanya memperoleh berbagai informasi dan pengetahuan, 

tetapi juga dapat mengembangkan kemampuan dalam berpikir, memahami 

informasi, serta menyampaikan gagasan. Oleh karena itu, kegiatan membaca perlu 

dibiasakan secara konsisten melalui lingkungan pembelajaran yang memberikan 

ruang dan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dengan beragam bahan 

bacaan(Frans et al., 2023). 

Pengembangan budaya literasi di lingkungan sekolah perlu didukung dengan 

ketersediaan fasilitas serta suasana yang dapat menarik perhatian peserta didik. 

Sekolah yang menyediakan bahan bacaan yang mudah diakses dan tempat 

membaca yang nyaman dapat memberikan dorongan kepada siswa untuk lebih aktif 

dalam melakukan kegiatan literasi. Selain itu, penyediaan sarana literasi perlu 

disesuaikan dengan karakteristik, usia, dan kebutuhan peserta didik agar kegiatan 

membaca dapat berlangsung secara menyenangkan serta memberikan manfaat bagi 

perkembangan pengetahuan dan kemampuan siswa(Agustin & Suhartono, 2025). 

SDN 3 Aikmual merupakan mitra dalam pelaksanaan kegiatan PLP II 

Terintegrasi KKN Pendidikan yang menjadi lokasi pelaksanaan program 

pengembangan literasi melalui penataan Pojok Baca di perpustakaan sekolah. 

Perpustakaan sekolah memiliki potensi untuk dimanfaatkan tidak hanya sebagai 

tempat penyimpanan dan peminjaman buku, tetapi juga sebagai ruang yang 

mendukung aktivitas membaca siswa. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan perpustakaan melalui penataan ruang yang lebih 

menarik, penyediaan bahan bacaan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, 

serta penciptaan suasana yang nyaman untuk mendukung kegiatan membaca. 

Kondisi tersebut menjadi dasar pelaksanaan program Pojok Baca sebagai salah satu 

upaya untuk mendukung pengembangan budaya literasi di SDN 3 Aikmual. 

Perpustakaan sekolah memiliki peranan penting dalam menunjang pelaksanaan 

kegiatan literasi peserta didik. Keberadaan perpustakaan tidak semata-mata 

digunakan sebagai tempat menyimpan maupun meminjam buku, tetapi juga dapat 

dikembangkan sebagai pusat sumber belajar yang mendukung berbagai aktivitas 

pembelajaran (Agustin & Suhartono, 2025). Oleh karena itu, pengelolaan dan 

pemanfaatan ruang perpustakaan perlu dilakukan secara optimal dengan 

menciptakan suasana yang nyaman, menarik, dan mampu mendorong siswa untuk 

memanfaatkan buku sebagai sumber pengetahuan. 

Salah satu bentuk upaya untuk mengoptimalkan fungsi perpustakaan sebagai 

sarana literasi adalah melalui penyediaan Pojok Baca (Mutmainah & Setyowati, 
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2026; Putri et al., 2025). Pojok Baca merupakan ruang atau area yang secara khusus 

ditata untuk menyediakan bahan bacaan dalam suasana yang nyaman dan menarik 

bagi peserta didik (Priatna et al., 2025). Penataannya dapat dilengkapi dengan 

berbagai dekorasi edukatif, pohon literasi, serta koleksi buku yang disesuaikan 

dengan usia dan kemampuan membaca siswa. Keberadaan fasilitas tersebut 

diharapkan dapat memberikan alternatif ruang membaca yang menyenangkan 

sekaligus mendukung terbentuknya kebiasaan membaca di lingkungan sekolah. 

Pelaksanaan program Pojok Baca di SDN 3 Aikmual merupakan salah satu 

bentuk kegiatan yang dilakukan untuk mendukung peningkatan minat baca siswa 

sekaligus menciptakan lingkungan sekolah yang berorientasi pada budaya literasi. 

Program tersebut dilaksanakan melalui kegiatan PLP II Terintegrasi KKN 

Pendidikan dengan memanfaatkan sebagian ruang perpustakaan sebagai area 

membaca yang lebih nyaman dan menarik. Pelaksanaannya mencakup beberapa 

kegiatan, antara lain membersihkan ruangan, menata tempat, menyediakan bahan 

bacaan, serta membuat berbagai dekorasi edukatif untuk meningkatkan daya tarik 

ruang membaca. 

Program Pojok Baca ditujukan untuk mendukung kegiatan literasi, khususnya 

bagi siswa kelas II dan kelas V. Bahan bacaan yang disediakan disesuaikan dengan 

tingkat perkembangan dan kemampuan peserta didik. Pada siswa kelas II, bahan 

bacaan lebih diarahkan pada buku cerita bergambar dan bacaan sederhana yang 

mudah dipahami, sedangkan siswa kelas V diberikan pilihan bacaan yang lebih 

beragam dan sesuai dengan tingkat kemampuan mereka (Almujab, 2023; Syajida & 

Ahyadi, 2024; Zain & Ramadhani, 2026). 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, program Pojok Baca di SDN 3 

Aikmual menunjukkan adanya dukungan terhadap kegiatan literasi dan 

ketertarikan siswa dalam melakukan aktivitas membaca. Penataan ruang yang lebih 

menarik, ketersediaan bahan bacaan yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, 

serta pemanfaatan perpustakaan sebagai ruang membaca memberikan kemudahan 

bagi siswa dalam mengakses dan menggunakan berbagai bahan bacaan. Selain itu, 

program Pojok Baca turut mendukung optimalisasi fungsi perpustakaan sebagai 

sumber belajar dan menjadi salah satu upaya dalam membangun kebiasaan 

membaca siswa secara berkelanjutan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan perpustakaan SDN 

3 Aikmual melalui penataan Pojok Baca yang nyaman dan menarik serta 

menyediakan bahan bacaan yang sesuai dengan karakteristik peserta didik guna 

mendukung pengembangan budaya literasi dan pembiasaan membaca di 

lingkungan sekolah. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Program Pojok Baca dilaksanakan melalui metode pendampingan dan praktik 

langsung oleh mahasiswa dalam kegiatan PLP II Terintegrasi KKN Pendidikan di 

SDN 3 Aikmual. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2026 dengan tujuan 

mendukung optimalisasi fungsi perpustakaan sebagai sarana literasi bagi peserta 

didik. Pelaksanaan program dilakukan melalui beberapa tahapan, meliputi 

persiapan, pelaksanaan kegiatan, serta monitoring dan evaluasi. Setiap tahapan 

disesuaikan dengan kondisi perpustakaan dan kebutuhan peserta didik sebagai 

sasaran kegiatan. 
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Mitra dalam kegiatan ini adalah SDN 3 Aikmual yang berada di Kabupaten 

Lombok Tengah, Indonesia. Sasaran kegiatan merupakan peserta didik kelas II 

sebagai perwakilan jenjang kelas rendah sebanyak 10 orang dan kelas V sebagai 

perwakilan jenjang kelas tinggi sebanyak 10 orang, sehingga jumlah keseluruhan 

peserta didik yang menjadi sasaran kegiatan adalah 20 orang. Kegiatan ini juga 

melibatkan dukungan dari pihak sekolah. Pemilihan kedua kelas tersebut 

dimaksudkan untuk mewakili karakteristik peserta didik pada jenjang yang 

berbeda, sehingga penyediaan bahan bacaan dan penataan ruang dapat disesuaikan 

dengan tingkat perkembangan serta kemampuan membaca peserta didik. 

Tahap persiapan dilakukan melalui observasi terhadap kondisi perpustakaan 

untuk menentukan bagian ruang yang sesuai sebagai lokasi Pojok Baca. Observasi 

mencakup kondisi ruang, ketersediaan tempat, kemudahan akses terhadap bahan 

bacaan, serta kebutuhan penataan. Setelah lokasi ditentukan, kegiatan dilanjutkan 

dengan membersihkan dan mempersiapkan ruang, memilih bahan bacaan yang 

sesuai bagi peserta didik kelas II dan V, serta menyiapkan perlengkapan dan 

dekorasi edukatif yang diperlukan. 

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan menata sebagian ruang perpustakaan 

menjadi area Pojok Baca, menyusun bahan bacaan, serta membuat dan memasang 

dekorasi edukatif dan pohon literasi. Koleksi buku ditempatkan pada posisi yang 

mudah dijangkau agar peserta didik dapat memilih bahan bacaan secara mandiri. 

Penataan ruang memperhatikan aspek kerapian, kenyamanan, keamanan, dan daya 

tarik. Bahan bacaan untuk kelas II disesuaikan dengan kemampuan membaca siswa, 

seperti buku cerita bergambar dan bacaan sederhana, sedangkan bahan bacaan 

untuk kelas V disediakan dalam bentuk yang lebih beragam dan sesuai dengan 

tingkat perkembangannya. 

Monitoring dan evaluasi dilakukan melalui observasi selama proses kegiatan 

dan setelah program selesai dilaksanakan. Monitoring bertujuan untuk melihat 

keterlibatan peserta didik, keteraturan pelaksanaan, serta kesesuaian penataan 

dengan kebutuhan sasaran. Evaluasi pascakegiatan dilakukan dengan mengamati 

kondisi akhir Pojok Baca dan respons peserta didik terhadap ruang serta bahan 

bacaan yang tersedia. Hasil observasi dan dokumentasi digunakan sebagai dasar 

untuk melihat ketercapaian program dalam menyediakan ruang membaca yang 

lebih tertata, nyaman, menarik, dan mudah diakses oleh peserta didik. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Program Pojok Baca 

Program Pojok Baca di SDN 3 Aikmual dilaksanakan sebagai salah satu upaya 

untuk mendukung kegiatan literasi dan mengoptimalkan pemanfaatan perpustakaan 

sekolah. Kegiatan ini merupakan bagian dari PLP II Terintegrasi KKN Pendidikan yang 

dilaksanakan melalui metode pendampingan dan praktik langsung oleh mahasiswa. 

Sasaran kegiatan adalah peserta didik kelas II sebagai perwakilan kelas rendah sebanyak 

10 orang dan kelas V sebagai perwakilan kelas tinggi sebanyak 10 orang. Pelaksanaan 

program terdiri atas tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, serta tahap 

monitoring dan evaluasi. 

 
1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan diawali dengan observasi terhadap kondisi perpustakaan SDN 3 

Aikmual untuk menentukan bagian ruang yang dapat dimanfaatkan sebagai lokasi 
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Pojok Baca. Observasi dilakukan dengan memperhatikan kondisi ruangan, ketersediaan 

tempat, penataan fasilitas, serta kemudahan peserta didik dalam mengakses bahan 

bacaan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan penataan agar ruang 

perpustakaan dapat dimanfaatkan secara lebih optimal sebagai sarana literasi. 

Setelah observasi dilakukan, mahasiswa mempersiapkan lokasi melalui kegiatan 

pembersihan ruangan dan penentuan area yang akan digunakan sebagai Pojok Baca. 

Persiapan juga mencakup pemilihan bahan bacaan yang sesuai dengan karakteristik 

peserta didik kelas II dan kelas V serta penyediaan perlengkapan untuk membuat 

dekorasi edukatif. Bahan bacaan untuk kelas II diarahkan pada buku cerita bergambar 

dan bacaan sederhana, sedangkan bahan bacaan untuk kelas V disesuaikan dengan 

tingkat perkembangan dan kemampuan membaca yang lebih tinggi. 

Tahap persiapan menjadi bagian penting dalam pelaksanaan program karena 

penataan Pojok Baca perlu mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik peserta 

didik. Pemilihan bahan bacaan yang sesuai serta penentuan lokasi yang mudah 

dijangkau diharapkan dapat mendukung terciptanya lingkungan membaca yang 

nyaman dan menarik. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa penyediaan fasilitas 

literasi perlu memperhatikan kebutuhan peserta didik agar pemanfaatannya dapat 

menunjang kegiatan membaca di lingkungan sekolah (Wardhana et al., 2024). 

 

 
Gambar 1. Observasi dan Persiapan Lokasi Pojok Baca di Perpustakaan SDN 3 

Aikmual. 

 

Gambar 1 menunjukkan kegiatan observasi dan persiapan lokasi yang dilakukan 

sebelum penataan Pojok Baca. Kegiatan diawali dengan mengamati kondisi ruang 

perpustakaan dan menentukan bagian yang dapat dimanfaatkan sebagai area membaca. 

Selanjutnya, dilakukan pembersihan dan persiapan ruang agar dapat digunakan untuk 

penataan Pojok Baca. 

 
2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui penataan sebagian ruang perpustakaan 

menjadi area Pojok Baca. Kegiatan meliputi penataan ruang, penyusunan bahan bacaan, 

pembuatan dan pemasangan dekorasi edukatif, serta pembuatan pohon literasi. Seluruh 

kegiatan dilaksanakan oleh mahasiswa dengan memperhatikan aspek kerapian, 

kenyamanan, keamanan, dan kemudahan akses bagi peserta didik. Buku-buku disusun 

pada tempat yang mudah dijangkau agar siswa dapat memilih dan mengambil bahan 

bacaan secara mandiri. 
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Pojok Baca ditata dengan memperhatikan perbedaan kebutuhan membaca peserta 

didik kelas II dan kelas V. Buku cerita bergambar dan bacaan sederhana disediakan 

untuk siswa kelas II, sedangkan siswa kelas V memperoleh pilihan bahan bacaan yang 

lebih beragam sesuai dengan tingkat perkembangannya. Selain itu, dekorasi edukatif 

dan pohon literasi digunakan untuk memberikan daya tarik visual sekaligus 

mendukung terciptanya suasana yang mendorong peserta didik untuk mengenal dan 

memanfaatkan bahan bacaan. 

Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa ruang perpustakaan telah memiliki area 

Pojok Baca yang lebih tertata dan dilengkapi dengan bahan bacaan serta dekorasi 

edukatif. Penataan tersebut memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk 

mengakses berbagai bahan bacaan dan menjadikan perpustakaan sebagai ruang yang 

dapat digunakan untuk aktivitas membaca, selain untuk penyimpanan dan peminjaman 

buku. Dengan demikian, program Pojok Baca menjadi salah satu upaya untuk 

mengoptimalkan fungsi perpustakaan sebagai sarana literasi dan sumber belajar peserta 

didik. 

Penyediaan area membaca yang nyaman dan bahan bacaan yang sesuai merupakan 

bagian dari upaya menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung budaya literasi. 

Lingkungan yang menyediakan akses terhadap buku dapat memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk berinteraksi dengan bahan bacaan sesuai dengan minat dan 

kemampuannya. Oleh karena itu, penataan Pojok Baca di SDN 3 Aikmual diharapkan 

dapat mendukung pembiasaan membaca dan meningkatkan pemanfaatan 

perpustakaan dalam kegiatan pembelajaran (Rahayu et al., 2023). 

 

 
Gambar 2. Proses Penataan dan Pembuatan Dekorasi Pojok Baca di Perpustakaan SDN 

3 Aikmual. 

 

Dokumentasi ini menunjukkan kegiatan mahasiswa dalam menata area Pojok 

Baca serta membuat dan memasang dekorasi edukatif untuk menciptakan lingkungan 

membaca yang rapi, nyaman, dan menarik bagi peserta didik. 

 
3. Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Tahap monitoring dan evaluasi dilakukan melalui pengamatan selama proses 

kegiatan dan setelah penataan Pojok Baca selesai dilaksanakan. Monitoring bertujuan 

untuk melihat keterlaksanaan kegiatan, kesesuaian penataan dengan kebutuhan peserta 

didik, serta kemudahan akses terhadap bahan bacaan. Evaluasi dilakukan dengan 
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mengamati kondisi akhir Pojok Baca, meliputi kerapian ruang, penempatan koleksi 

buku, keberadaan dekorasi edukatif, dan kesiapan fasilitas untuk dimanfaatkan dalam 

kegiatan literasi. 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kondisi akhir, Pojok Baca telah tersedia 

sebagai area membaca di perpustakaan SDN 3 Aikmual dengan penataan bahan bacaan 

dan dekorasi edukatif. Fasilitas tersebut memberikan alternatif ruang bagi peserta didik 

kelas II dan kelas V untuk mengakses bahan bacaan yang disesuaikan dengan 

karakteristik masing-masing. Penempatan buku pada lokasi yang mudah dijangkau 

juga mendukung kesempatan siswa untuk memilih bahan bacaan secara mandiri. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa program telah menghasilkan penataan ruang 

yang mendukung pemanfaatan perpustakaan sebagai sarana literasi. Namun, 

keberhasilan program dalam meningkatkan minat baca secara berkelanjutan masih 

memerlukan pengamatan lebih lanjut melalui pemanfaatan Pojok Baca secara rutin. 

Oleh karena itu, tindak lanjut program dapat dilakukan melalui pemeliharaan fasilitas, 

penambahan koleksi buku, pembiasaan membaca, serta keterlibatan guru dan peserta 

didik dalam menjaga kebersihan dan kerapian ruang baca. 

Keberlanjutan program Pojok Baca membutuhkan dukungan seluruh warga 

sekolah agar fasilitas yang telah disediakan dapat dimanfaatkan secara konsisten. Guru 

dapat mengarahkan peserta didik untuk menggunakan Pojok Baca dalam kegiatan 

literasi, sedangkan peserta didik dapat dilibatkan dalam menjaga kerapian dan 

ketertiban ruang baca. Kegiatan seperti membaca rutin, bercerita, dan membahas isi 

bacaan dapat dikembangkan sesuai dengan usia dan kemampuan peserta didik. Dengan 

demikian, Pojok Baca diharapkan tidak hanya menjadi fasilitas tambahan di 

perpustakaan, tetapi juga menjadi bagian dari upaya sekolah dalam membangun 

kebiasaan membaca dan mengembangkan budaya literasi secara berkelanjutan (Dina, 

2026).  

 

 
Gambar 3. Hasil Akhir Penataan Pojok Baca di Perpustakaan SDN 3 Aikmual. 

 

Keterangan: Dokumentasi hasil monitoring dan evaluasi menunjukkan bahwa 

Pojok Baca telah ditata dengan bahan bacaan dan dekorasi edukatif. Pengamatan 

dilakukan terhadap kerapian ruang, penempatan buku, serta kesiapan fasilitas untuk 

mendukung kegiatan membaca peserta didik. 
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Dokumentasi Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

 

    
Gambar 5. Pelaksanaan Kegiatan Kemasyarakatan di Desa Marta Tombok. 

 

Kegiatan ini merupakan bentuk keterlibatan mahasiswa dalam mendukung 

pelaksanaan kegiatan kemasyarakatan di Desa Marta Tombok sebagai bagian dari 

program PLP II Terintegrasi KKN Pendidikan. Keterlibatan tersebut menjadi salah 

satu upaya untuk mempererat hubungan antara mahasiswa dan masyarakat serta 

mendukung kegiatan sosial di lingkungan desa. 

   

            SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil pelaksanaan Program Pojok Baca, disarankan kepada pihak SDN 

3 Aikmual agar keberadaan Pojok Baca dapat terus dipertahankan, dimanfaatkan, dan 

dikembangkan secara berkelanjutan. Pihak sekolah diharapkan dapat menambah dan 

memperbarui koleksi bahan bacaan secara berkala agar peserta didik memiliki lebih 

banyak pilihan bacaan yang sesuai dengan usia, tingkat perkembangan, dan kebutuhan 

belajar mereka. Selain itu, penataan Pojok Baca dapat dibuat lebih menarik, nyaman, 

dan mudah diakses sehingga peserta didik semakin tertarik untuk memanfaatkannya. 

Guru juga diharapkan dapat mengintegrasikan kegiatan membaca dengan proses 

pembelajaran maupun kegiatan sekolah lainnya. 
Bagi guru, diharapkan dapat memberikan pendampingan dan motivasi kepada 

peserta didik untuk membiasakan diri membaca secara rutin. Kegiatan sederhana 

seperti membaca sebelum pembelajaran, menceritakan kembali isi buku, membuat 

ringkasan bacaan, atau memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memilih 

buku yang mereka sukai dapat dilakukan untuk menumbuhkan minat membaca. Guru 

juga dapat melakukan kegiatan literasi yang kreatif dan bervariasi agar membaca tidak 

dianggap sebagai kegiatan yang membosankan, tetapi menjadi aktivitas yang 

menyenangkan dan bermanfaat. Keterlibatan guru secara konsisten akan sangat 

membantu dalam membentuk kebiasaan literasi peserta didik. 
Bagi pelaksana kegiatan atau mahasiswa yang akan melaksanakan program serupa, 

disarankan untuk melakukan perencanaan yang lebih matang dengan memperhatikan 

kondisi, kebutuhan, serta karakteristik sekolah dan peserta didik. Pelaksana juga 

diharapkan dapat mempersiapkan bahan bacaan, media pendukung, serta kegiatan 
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literasi yang lebih beragam dan inovatif. Selain itu, koordinasi dengan pihak sekolah 

perlu dilakukan secara baik sejak awal agar setiap kegiatan dapat berjalan secara efektif. 

Program Pojok Baca diharapkan tidak hanya menjadi kegiatan sementara, tetapi dapat 

dirancang sebagai program yang memiliki keberlanjutan sehingga mampu memberikan 

manfaat dalam jangka panjang bagi peningkatan budaya literasi dan optimalisasi 

perpustakaan sekolah. 
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